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FORMULASI DAN UJI EFEKTIVITAS SEDIAAN ACNE PATCH EKSTRA
K ETANOL DAUN NANGKA (Artocarpus Heterophyllus Lam) TERHADAP
Propionibacterium acnes

ABSTRAK

Latar Belakang : Acne vulgaris merupakan peradangan kronik pada folikel
pilosebasea yang sering terjadi pada masa remaja dan disebabkan oleh bakteri
Propionibacterium acnes. Penggunaan antibiotik sintetis yang tidak tepat dapat
menimbulkan resistensi, sehingga diperlukan alternatif alami yang efektif. Daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) diketahui memiliki kandungan flavonoid,
saponin, dan tanin yang bersifat antibakteri.

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi sediaan acne patch
dari ekstrak etanol daun nangka dan menguji efektivitas antibakterinya terhadap
Propionibacterium acnes secara in vitro, serta menilai stabilitas fisik patch sebelum
dan sesudah cycling test.

Metode Penelitian :Jenis penelitian adalah eksperimental laboratorium dengan
metode difusi agar. Ekstraksi daun nangka dilakukan secara maserasi menggunakan
etanol 96%. Acne patch diformulasikan dengan konsentrasi ekstrak 1%, 3%, dan 5%
(F1, F2, F3) serta diuji karakteristik fisiknya (organoleptik, ketebalan, kelembapan,
pH, dll.). Efektivitas diuji berdasarkan diameter zona hambat pertumbuhan P. acnes.
Hasil Penelitian : Hasil uji menunjukkan bahwa semua formula patch mengandung
senyawa aktif antibakteri dan memiliki stabilitas fisik yang baik. Formula F3 (5%)
menunjukkan daya hambat paling tinggi dengan diameter zona hambat >14 mm yang
dikategorikan sebagai kuat. Terdapat perbedaan signifikan efektivitas antara formula
(p < 0,05) berdasarkan hasil uji ANOVA.

Kesimpulan : Acne patch yang diformulasikan dengan ekstrak etanol daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) menunjukkan stabilitas fisik yang baik sebelum dan
sesudah uji cycling. Formula dengan konsentrasi 5% menunjukkan efektivitas
tertinggi dalam menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes. Uji statistik
ANOVA menunjukkan perbedaan yang signifikan antar formula (p < 0,05), dan hasil
uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa sifat antibakteri ekstrak bersifat
bakteriostatik

Kata Kunci : Acne patch, daun nangka, Propionibacterium acnes
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FORMULATION AND EFFECTIVENESS TEST OF ACNE PATCH
PREPARATIONS MADE FROM ETHANOL EXTRACT OF
JACKFRUIT LEAVES (Artocarpus Heterophyllus Lam) AGAINST
Propionibacterium acnes

ABSTRAK

Background: Acne vulgaris is a chronic inflammation of the pilosebaceous follicles,
commonly occurring during adolescence, and is primarily caused by the bacterium
Propionibacterium acnes. The improper and prolonged use of synthetic antibiotics can
lead to resistance, prompting the need for effective natural alternatives. Jackfruit leaves
(Artocarpus heterophyllus Lam) contain bioactive compounds such as flavonoids,
saponins, and tannins with known antibacterial properties.

Research Objective: This study aimed to formulate an acne patch containing ethanol
extract of jackfruit leaves and to evaluate its antibacterial effectiveness against
Propionibacterium acnes in vitro, as well as to assess the physical stability of the patch
before and after the cycling test.

Research Methods: This was a laboratory experimental study using the agar diffusion
method. Jackfruit leaves were extracted by maceration with 96% ethanol. Acne patches
were formulated at extract concentrations of 1%, 3%, and 5% (F1, F2, F3) and
evaluated for their physical characteristics (organoleptic properties, thickness,
moisture content, pH, etc.). Antibacterial effectiveness was assessed based on the
diameter of the inhibition zones against P. acnes.

Research Results: All formulations contained active antibacterial compounds and
exhibited good physical stability. The 5% extract formulation (F3) showed the highest
inhibition zone diameter (>14 mm), categorized as strong antibacterial activity.
ANOVA results revealed significant differences in antibacterial effectiveness among
the formulations (p < 0.05).

Conclusion: The acne patch formulated with ethanol extract of jackfruit leaves
(Artocarpus heterophyllus Lam) demonstrated good physical stability before and after
the cycling test. The 5% concentration formula exhibited the highest effectiveness in
inhibiting the growth of Propionibacterium acnes, the ANOVA statistical test showed
a significant difference between the formulas (p < 0.05), and the results of the Paired
Sample t-Test indicated that the antibacterial property of the extract was bacteriostatic
Keywords: Acne patch, jackfruit leaf, Propionibacterium
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kulit adalah lapisan luar yang melindungi tubuh dari pengaruh
lingkungan. Kulit terdiri dari tiga lapisan utama: epidermis, dermis, dan
subkutan. Di lapisan epidermis, terdapat kelenjar keringat yang berfungsi
mengeluarkan limbah tubuh berupa keringat melalui pori-pori. Jika pori-pori
tersumbat oleh keringat, dapat menyebabkan gangguan kulit seperti jerawat atau
acne vulgaris (Anggraeni et al., 2023). Acne vulgaris disebabkan oleh
peradangan kronis pada folikel pilosebasea. Penyakit kulit ini umum dialami
olen hampir semua orang, terutama pada masa remaja. Prevalensi tertinggi
terjadi pada wanita usia 14-17 tahun (83-85%) dan pria usia 16-19 tahun (95-
100%) (Sifatullah and Zulkarnain 2021).

Acne vulgaris, yang lebih dikenal sebagai jerawat, adalah kondisi
inflamasi pada kulit yang dapat muncul dalam bentuk komedo, papul, pustul,
nodul, dan kista. Kondisi ini umumnya terjadi di area wajah, leher, bahu, dada,
punggung, dan lengan atas (Afnanita et al., 2023). Meskipun jerawat bukan
penyakit kulit yang dapat mengancam jiwa, akan tetapi jerawat dapat
mempengaruhi kualitas hidup seseorang yang akan menurunkan tingkat
kepercayaan diri seseorang dan efek psikologisnya (Nurusita 2020). Penyakit ini
dapat terjadi karna adanya peradangan pada lapisan polisebaseus serta adanya
penyumbatan bahan keratin yang disebabkan oleh bakteri Propionibacterium

acnes (Pariury et al., 2021)



Propionibacterium acnes adalah bakteri gram positif yang dapat
menginfeksi kulit dan saluran pencernaan. Bakteri ini sering menyebabkan
infeksi oportunistik, seperti jerawat, terutama pada masa pubertas. Pada periode
ini peningkatan kadar androgen merangsang pertumbuhan kelenjar minyak
sebaceous dan meningkatkan produksi sebum, yang pada gilirannya mendukung
perkembangan bakteri tersebut (Pariury et al., 2021)

Dalam penatalaksanaan terapi acne vulgaris, antibiotik diperlukan untuk
membantu mengurangi lesi akibat infeksi bakteri, terutama pada kasus dengan
tingkat keparahan sedang hingga berat. Antibiotik yang umumnya digunakan
meliputi doksisiklin, klindamisin, eritromisin, dan azitromisin. Doksisiklin
biasanya diberikan sebagai pilihan antibiotik oral pertama untuk mengobati acne
vulgaris pada tingkat keparahan sedang hingga berat (Tuloli et al., 2024).
Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan dalam jangka waktu yang lama,
dapat meningkatkan efek resiko terjadinya resistensi antibiotik (Mawardika,
Wahyuni, & Ma’rifatul Khasanah 2023). Efek resistensi yang timbul karna
penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat dicegah, salah satunya dengan
menggunakan pengobatan tradisional yang berbahan alami sebagai cara
alternatif untuk mengatasi penyakit yang disebabkan oleh bakteri (Ramadhani et
al., 2024).

Adapun bahan alam yang dapat dijadikan sebagai alternatif
penyembuhan penyakit yang disebabkan oleh bakteri yaitu daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam). Sebagian besar masyarakat masih belum

mengetahui secara optimal berbagai manfaat daun nangka, padahal daun ini



memiliki berbagai khasiat, seperti mengangkat sel kulit mati, mengatasi jerawat,
demam, bisul, luka dan peradangan (Ermawati and Nurmila 2021). Dengan
penggunaan daun nangka sebagai antibakteri dapat dilihat dari kandungan
senyawa-senyawa yang ada di dalamnya, yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri penyebab jerawat. Ekstrak daun nangka mengandung flavonoid, saponin,
dan tannin, yang masing-masing berperan sebagai antibakteri (Angraini, Asri &
Ariati, 2024).

Berdasarkan penelitian Abadi et al., (2021) menunjukkan bahwa krim
ekstrak etanol 96% daun nangka dengan konsentrasi 40% menunjukan pengaruh
yang signifikan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium
acnes. Sedangkan menurut penelian Angraini, Asri & Ariati (2024) ekstrak
etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) yang dibuat dalam bentuk
sediaan serum telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Propionibacterium acnes pada konsentrasi 1%, 3%, dan 5%, dengan diameter
zona hambat berturut-turut sebesar 12,4 mm (kuat), 13,5 mm (kuat), dan 14,6
mm (kuat). Hal inilah yang menjadi dasar penggunaan konsentrasi ekstrak daun
nangka dikarenakan konsentrasi tersebut memiliki daya hambat yang kuat
terhadap Propionibacterium acnes. Ekstrak daun nangka akan dibuat dalam
bentuk sediaan praktis yang dapat digunakan untuk mengatasi jerawat.

Salah satu produk yang paling baik dan praktis serta memberikan
kenyamanan dalam penggunaannya adalah acne patch. Acne patch merupakan
inovasi terbaru dalam pengobatan jerawat. Sediaan patch ini menjadi pilihan

yang efektif untuk mengatasi jerawat karena memiliki resiko minimal, terutama



jika digunakan pada jerawat dengan jumlah yang tidak terlalu banyak (Agustien,
Nofriyaldi, and Yani 2024). Sedian patch berfungsi untuk melindungi infeksi
jerawat dari paparan bakteri, sehingga dapat mencegah masuknya bakteri yang
dapat memperburuk kondisi kulit (Ananda, 2024). Penghantaran obat
transdermal mempunyai banyak keuntungan diantaranya dapat memberikan efek
terapi yang lama dengan sekali pemakaian sehingga meningkatkan kenyamanan
penggunanya serta meningkatkan kepatuhan karena dapat mengurangi frekuensi
pemberian obat (Novia and Noval 2021).

Hal ini berdasarkan dalam islam, tumbuh-tumbuhan dianggap sebagai
karunia besar dari Allah swt yang diciptakan untuk memberikan manfaat bagi
kehidupan umat manusia. Allah swt. Menciptakan berbagai jenis tanaman
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia, baik sebagai sumber
pangan, obat maupun untuk menjaga keseimbangan alam. Sebagaimana yang

disebutkan dalam At-Thaha (20:53) Allah berfirman:
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Terjemahnya “(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan
dan meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu serta menurunkan air (hujan) dari
langit.” Kemudian, Kami menumbuhkan dengannya (air hujan itu) beraneka
macam tumbuh-tumbuhan.” (QS. At-Thaha: 53)

Berdasarkan latar belakang diatas, Propionibacterium acnes dipilih
karena merupakan penyebab utama jerawat yang lebih dominan dibanding

bakteri lain. Selain itu juga Propionibacterium acnes telah diakui sebagai faktor



kunci dalam pengembangan dari inflamasi jerawat, karena kemampuannya
untuk memetabolisme trigliserida sebum menjadi asam lemak yang menarik
neutrofil (Buang, Isnaeni, and Nurhunaida 2022).

Maka dilakukan penelitian tentang uji efektivitas sediaan acne patch dari
ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam). Terhadap bakteri

Propionibacterium acnes secara in vitro dengan metode difusi.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana stabilitas fisik sediaan acne patch ekstrak etanol daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) sebelum dan setelah cycling test?
2. Bagaimana efektivitas sediaan acne patch ekstrak etanol daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) pada konsentrasi 1%, 3%, dan 5% dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dengan

menggunakan metode difusi?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui stabilitas fisik sediaan acne patch ekstrak etanol daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) sebelum dan setelah cycling test.
2. Untuk mengetahui efektivitas sediaan acne patch ekstrak etanol daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) pada konsentrasi 1% 3% dan 5%
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes

menggunakan metode difusi.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan
Manfaat penelitiaan bagi institusi pendidikan yaitu dapat menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai pengobatan daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam)
2. Bagi Peneliti Lain
Manfaat bagi peneliti lain yaitu sebagai langkah awal untuk
penelitian lebih lanjut dalam upaya pemanfaatan daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lam)
3. Bagi Masyarakat
Manfaat penelitian bagi masyarakat yaitu dapat mengetahui

informasi mengenai manfaat bahan alam sebagai alternatif pengobatan



BAB Il

TINJAUAAN PUSTAKA

A. Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam)

Gambér2.1 DunNangka (Artocarpus hterophyllus Lam)
(dokumentasi pribadi)

1. Toksonomi Daun Nangka
Secara taksonomi, tanaman nangka memiliki kedudukan sebagai berikut

(Zapino and Fitri 2022).

Regnum . Plantae

Sub Regnum  : Tracheobionta
Super Divisi  : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub kelas . Dilleniidae
Bangsa . Urticales
Keluarga :  Maroceae
Marga : Artocarpus

Jenis . Artocarpus heterophyllus Lam



2. Nama Daerah
Tanaman nangka memiliki nama yang berbeda pada setiap daerah yaitu
nongko atau nangka (Jawa, Gorontalo); langge (Gorontalo); anane (Ambon);
lumasa atau malasa (Lampung); nanal atau krour (Irian Jaya); nangka (Sunda);
rappocidu (makassar) (Syamsul, 2020)
3. Morfologi Nangka
Pohon nangka memiliki tinggi batang hingga 30 m, permukaan batangnya
kasar, dan bergetah putih, dan kayu bagian dalamnya berwarna kuning. Daun
berbentuk bulat telur sungsang atau menjorong, dengan permukaan atas
berwarna hijau tua cerah dan permukaan bawah berwarna hijau pucat. Ujung dan
pangkal daun lebih kecil atau kurus, berbentuk segitiga, dan kaku. Jantan
membantuk ranting sebelah atas, sedangkan betina membentuk ketiak cabang
dan anak cabang bawah. Buah besar berbentuk bulat atau melonjong dan
berukuran 30-100 cm x 25-50 cm. kulit buah berduri pendek dan biji bulat
Panjang; daging buahnya sedikit bergetah dan berlendir, berwarna kuning dan
beraroma (Syamsul, 2020).
4. Kandungan Daun Nangka
Dauan nangka memiliki banyak manfaat karena mengandung senyawa
seperti flavonoid, fenol, steroid, dan tanin yang baik untuk kesehatan tubuh.
Kandungan ini memiliki sifat sebagai antioksidan, anti-inflamasi, antifungal,
antivirus, antikanker, dan antibakteri. Dalam pengobatan tradisional, daun
nangka sering digunakan untuk mengobati demam, bisul, luka serta beberapa

masalah kulit yang disebabkan oleh bakteri (Nurlistyarini, 2023).



B.

Masyarakat Indonesia menggunakan tanaman obat dalam melakukan
pengobatan secara tradisional. Penggunaan obat tradisional memiliki efek
samping yang lebih kecil dibandingkan dengan obat dari bahan kimia. Salah satu
tanaman yang memiliki efek anti jerawat adalah daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lam). Tumbuhan ini mengandung metabolit sekunder saponin,
flavonoid, dan tanin. Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas
antibakteri (Abadi et al., 2021).

Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) tanaman genus Artocarpus yang
memiliki banyak variasi dalam kandungan polifenolnya. Salah satu flavonoid
yang diisolasi dari daun nangka terbukti memiliki sifat antiinflamasi dengan
menghentikan pelepasan mediator kimia seperti makrofag, neutrofil, dan sel

mast (Ermawati and Nurmila 2021).

Ekstraksi

1. Defenisi ekstraksi

Ekstraksi adalah teknik yang digunakan untuk memisahkan suatu
komponen dari campuran dengan menggunakan sejumlah pelarut sebagai
pemisah. Biasanya, ekstraksi akan lebih baik jika permukaan serbuk simplisia
yang bersentuhan dengan pelarut semakin luas, sehingga serbuk simplisia
menjadi lebih halus. Masing-masing metode ekstraksi memiliki kelebihan dan
kekurangannya. Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik bahan kimia atau zat
aktif dari sampel. Prinsip ekstraksi bergantung pada perbandingan dua pelarut

yang tidak saling bercampur atau sifat polaritas yang berbeda untuk
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menyebarkan atau mendistribusikan zat terlarut dalam senyawa aktif (Handoyo,
2020)
2. Jenis-Jenis Metode Ekstraksi
1. Maserasi
Maserasi adalah metode pemisahan senyawa yang melibatkan
perendaman pelarut organik pada temperatur tertentu. Proses ini sangat
menguntungkan untuk memisahkan senyawa dari bahan alam karena murah dan
mudah dilakukan. Perendaman sampel tumbuhan perbedaan tekanan di dalam
dan diluar sel menyebabkan pemecahan dinding dan membran sel, sehingga
metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma terlarut dalam pelarut (Fakhruzy
et al., 2020). Mendapatkan informasi yang lebih akurat, proses ekstraksi
maserasi dilakukan 3 kali (Huda et al., 2022).
2. Refluks
Metode refluks bekerja dengan cara bahwa pelarut volatile yang
digunakan akan menguap pada suhu tinggi tetapi akan didinginkan oleh
kondensor. Akibatnya, pelarut yang sebelumnya dalam bentuk uap akan
mengembun pada kondensor sebelum Kembali ke wadah reaksi, Dimana ia akan
tetap ada selama reaksi (Azhari, Mutia, and Ishak 2020).
Perlakuan panas dapat meningkatkan kemampuan pelarut untuk
mengekstraksi suatu senyawa, yang dapat memaksimalkan aktivitas ekstraktif
senyawa atau mencapai hasil yang lebih tinggi. Selain itu, efek termal yang

dihasilkan oleh refluks dapat membantu proses difusi pelarut ke dalam dinding
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sel tanaman. Karena senyawa antioksidan dalam ekstrak dapat rusak pada suhu
lebih tinggi dari 60°C (Pratiwi, 2024).

Setelah serbuk simplisia ditimbang dan dimasukkan ke dalam labu alas
bulat, pelarut etanol ditambahkan. Selama tiga jam, campuran dipanaskan pada
60°C. setelah itu, campuran disaring menggunakan corong buchner. Selanjutnya,
ekstrak cair diuapkan di atas penangas air hingga menghasilkan ekstrak yang
kental. Proses ini diulang tiga kali (Syamsul et al., 2020).

3. Perkolasi

Mengekstraksi simplisia dengan menggunakan pelarut yang selalu baru
dikenal sebagai ekstraksi perkolasi (Deanggi, Saptawati & Ovikariani, 2023).
Prinsip perkolasi adalah serbuk simplisia dimasukkan ke dalam bejana silinder
dengan sekat berpori dibagian bawahnya (Sambodo, Marsel, and Sambodo
2022)

Selama satu hari, serbuk simplisia direndam dengan etanol 96% dalam 1
liter. Setelah itu, etanol 96% dialirkan pada percolator dengan kecepatan 1
mL/menit. Total etanol 96% dialirkan secara terus menerus pada percolator
sebanyak 1800 mL. Setelah itu, percolator diuapkan menggunakan evaporator
rotasi pada suhu 50°C sampai tersisa 1/3 bagian (Ashari and Wijayanti 2023).

4. Soxhlet

Salah satu metode terbaik untuk memisahkan senyawa bioaktif dari alam
adalah ekstraksi dengan soxhletasi. Metode ini memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan dengan metode ekstraksi lain, seperti sampel harus berkontak

dengan pelarut murni secara berulang dan dapat mengekstraksi lebih banyak
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sampel tanpa bergantung pada jumlah pelarut ytang banyak (Wijaya, Jubaidah,
and Rukayyah 2022). Ada beberapa variabel yang mempengaruhi ketelitian
analisis metode Soxhlet yaitu ada ukuran partikel sampel, waktu ekstraksi, dan
suhu ekstraksi (Ariani et al., 2024).

C. Kulit

1. Anatomi Dan Fisiologi Kulit

Seratum gpinoeam

Sratum basale

Gambar 2.2 Struktur Lapisan Kulit (Adhisa and Megasari 2020)
a. Epidermis

Lapisan epidermis merupakan lapisan terluar dan befungsi sebagai
lapisan pelindung terhadap lingkungan luar. Terdapat tiga fungsi utama dari
epidermis yaitu membatasi kehilangan air kulit, membatasi absopsi bahan
kimia, dan mencegah infeksi. Lapisan epidermis terbentuk dari proses
keratinisasi, dimana keratinosit yang berproliferasi dan matang secara
bertahap, membentuk lapisan-lapisan bernama stratum basale, stratum
spinosum, stratum granulosum, dan lapisan terluar yaitu stratum korneum.
Lapisan stratum korneum merupakan sawar mekanik yang secara langsung
dapat menjaga integritas dan hidrasi kulit. Lapisan ini terdiri dari dua

komponen, korneosit dan kandungan natural moisturizing faktor (NMF)



13

pada matriks fosfolipid bilayer interseluler. Lapisan ini membut uhkan air
untuk mengaktivasi proses enzimatik yang berperan pada pengolahan
lemak, korneodesmolisis, dan deskuamasi serta produksi NMF. Permukaan
kulit setidaknya mengandung 30% air yang tersimpan di lapisan stratum
korneum. Proses maturasi kulit pada anak-anak membutuhkan waktu

setidaknya 4 tahun, atau lebih (Mantu et al., 2023).

. Dermis

Dermis merupakan struktur terbesar kulit. Komponen utama dermis
adalah matriks ekstraseluler yang berfungsi menarik dan mempertahankan
air karena adanya molekul higroskopis yaitu proteoglikan. Dermis dilewati
oleh saraf, pembuluh darah jaringan serta meliputi rambut, kelenjar keringat
dan kelenjar sebasea. Dermis berisi berbagai jenis sel seperti fibroblas,
makrofag, sel mast, dan sel-sel sistem kekebalan. Dermis terdiri dari 2 lapis
yaitu stratum papilare dan stratum retikulare. Lamina basalis dijumpai di
antara stratum germinativum dan stratum Papilare (Ana et al., 2021).
Hipodermis

Hipodermis merupakan lapisan kulit paling profundus dan paling
tebal yang juga disebut sebagai fascia subkutan. Secara embriologi
hipodermis berasal dari lapisan mesoderm, namun berbeda dengan dermis,
hipodermis tidak berasal dari daerah dermatom mesoderm. Sel-sel lemak
mulai berkembang di jaringan subkutan menjelang akhir bulan kelima.
Lobulus sel lemak atau liposit dipisahkan oleh septa fibrosa yang terdiri dari

pembuluh darah besar dan kolagen. Ketebalan hipodermis bervariasi pada
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setiap regio tubuh dan juga dapat bervariasi pada setiap individu. Ketebalan
hipodermis berperan penting dalam membedakan tubuh laki-laki dan
wanita. Pada laki-laki, lapisan hipodermis paling tebal pada bagian
abdomen dan bahu, sedangkan pada wanita lapisan hipodermis paling tebal

terdapat pada panggul, paha, dan pantat (Ananda et al., 2024).

2. Jalur penyerapan obat melalui kulit

Gambar 2.3 Jalur Penyerapan Obat Melalui Kulit (Alkilani, McCrudden, and
Donnelly 2015)

Transdermal merupakan sistem penghantaran obat secara sistemik dengan
mengaplikasikan obat ke permukaan kulit. Obat penetrasi melewati stratum
korneum lalu ke lapisan yang lebih dalam, yakni epidermis dan dermis. Setelah
mencapai dermis, obat masuk ke sirkulasi sistemik melalui mikrosirkulasi
dermal. Penetrasi obat ke dalam kulit dapat melalui rute transepidermal (trans-
selular dan paraselular) dan rute trans-appendageal.

a) Rute Trans-epidermal
Rute trans-epidermal dibagi menjadi 2, yakni rute trans-selular dan
paraselular. Pada rute trans-selular, molekul obat melewati korneosit dan
interselular lipid secara lurus menembus epidermis. Sedangkan pada rute

paraselular, obat hanya melewati interseluler lipid tanpa melewati
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keratinosit. Sebagian besar rute penetrasi transdermal melalui rute
paraselular.
b) Rute Trans-appendageal
Rute trans-appendageal adalah rute penetrasi obat melalui kanal/pori
yang berasal dari folikel rambut atau kelenjar keringat. Meskipun rute ini
memiliki permeabilitas yang tinggi, namun peranannya tidak terlalu besar
karena luas area rambut di permukaan kulit hanya 0.1% dari total
keseluruhan kulit. Rute ini biasanya untuk molekul ion dan molekul yang
sangat polar sehingga sulit permeasi melalui stratum korneum.
Secara umum permeasi transdermal dapat ditingkatkan melalui 3
mekanisme, yaitu merusak atau mengubah sifat fisik-kimia stratum korneum,
interaksi dengan interselular dalam stratum korneum, serta meningkatkan partisi

obat dalam stratum korneum (Annisa, 2020).
D. Jerawat (Acne Vulgaris)

1. Definisi jerawat
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Ermirorarantal, Dt o |
Bactera Cotmatics & | Ascumulation of
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Acne causing sesspmschesan Hyporceratinization
{actors .
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i, production
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Healthy Skin tissue Acne inflamed skin tissue

Gambar 2.4 Jaringan Kulit Meradang Akibat Jerawat (Vasam, Korutla, and
Bohara 2023)



16

Acne vulgaris adalah penyakit kulit obstruktif yang disebabkan oleh pori-
pori yang tersumbat sehingga menimbulkan inflamasi kronik polisebaseus yang
ditandai dengan komedo, papul, pustul, nodul, dan kista yang bisa menyebabkan
terjadinya skar. Acne vulgaris merupakan penyakit yang dipengaruhi atau
dicetuskan oleh banyak faktor, yaitu faktor genetik, lingkungan, hormonal, stres
emosi, makanan, trauma,kosmetik, dan obat-obatan. Acne vulgaris yaitu suatu
penyakit yang terjadi karena peradangan kronis dari folikel pilosebasea. Acne
vulgaris biasa terjadi pada wajah, bahu, dada,lengan atas, dan punggung
(Akbari, Pramuningtyas & Ratih, 2024).

Penyebab terjadinya acne vulgaris ada beberapa faktor yaitu akibat
hipersekresi hormon androgen, meningkatnya sekresi sebum, bertambahnya
jumlah Propionibacterium acnes, hiperkeratosis yang membentuk mikro
komedo dan meningkatnya respon inflamasi. Kebiasaan merokok dan paparan
asap rokok dapat meningkatkan terjadinya acne vulgaris serta keparahannya.
Paparan sinar matahari dapat menyebabkan munculnya acne vulgaris karena
radiasi, sinar ultra violet menyebabkan peroksidasi yang komedogenik dan

reaksi inflamasi (Akari, Pramuningtyas & Ratih 2024).

2. Jenis-Jenis Jerawat
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Gambar 2.5 jenis-jenis jerawat (Vasam et al., 2023)
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Jerawat bukanlah kondisi kulit yang homogen. Ada beberapa jenis jerawat
yang dapat muncul pada kulit seseorang. Pemahaman tentang jenis-jenis jerawat
ini akan membantu anda mengidentifikasinya dengan lebih baik. Berikut adalah
beberapa jenis jerawat yang umum:

a. Komedo Terbuka (Blackheads): Komedo terbuka adalah jenis jerawat yang
tampak seperti titik-titik hitam di permukaan kulit. Mereka terbentuk ketika
pori-pori tersumbat oleh sebum dan sel-sel kulit mati, tetapi folikel rambut
tetap terbuka sehingga sebum tidak teroksidasi dan tidak berubah warna.

b. Komedo Tertutup (Whiteheads): Komedo tertutup adalah jenis jerawat yang
mirip dengan komedo terbuka, tetapi folikel rambut tertutup oleh lapisan
kulit. Ini membuat sebum terjebak di bawah kulit dan tampak sebagai bintik
putih atau Kistik.

c. Jerawat Papula: Jerawat papula adalah benjolan merah yang terjadi ketika
folikel rambut dan sekitarnya mengalami peradangan. Mereka tidak memiliki
kepala putih atau hitam.

d. Jerawat Pustula: Jerawat pustula adalah benjolan merah yang memiliki pus
berwarna putih atau kuning di tengahnya. Mereka juga merupakan tanda
peradangan di dalam folikel rambut.

e. Nodi dan Kista: Jerawat nodi dan kista adalah yang paling parah. Mereka
adalah benjolan yang besar, dalam, dan berisi cairan. Kondisi ini seringkali
sangat menyakitkan dan dapat meninggalkan bekas luka yang dalam.

f. Jerawat Hormonal: Jerawat hormonal terjadi sebagai respons terhadap

fluktuasi hormon, seperti yang sering terjadi selama menstruasi, kehamilan,
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atau menopause. Mereka cenderung muncul di area tertentu, terutama di

sekitar rahang dan dagu (Tresno Saras, 2023).
E. Sediaan Patch

1. Defenisi Patch
Patch adalah inovasi baru yang lebih mudah digunakan dan dapat
meningkatkan kepatuhan dan kenyamanan pengguna. Itu juga dapat mencegah
kontaminasi karena ditempelkan langsung pada luka. Patch adalah system
pembawa dengan lapisan adhesive yang menghantarkan senyawa obat ke lapisan
kulit dengan cara yang terkendali. Selain itu, lapisan adhesive mengikat obat
dengan kuat ke kulit, memperpanjang waktu retensi obat (Maddeppungeng et
al., 2023).
2. Komponen Patch
Saat ini industri farmasi telah mengembangkan sistem penghantaran obat
yang sangat berkembang, salah satunya adalah sediaan transdermal. Sediaan ini
ditempelkan pada kulit dan memiliki efek terapeutik yang diharapkan. Patch
transdermal biasanya digunakan pada kulit untuk melepaskan zat aktif dalam
dosis tertentu. Patch terdiri dari berbagai komponen, seperti liner yang
melindunginya, perekat yang berfungsi se bagai perekat, lapisan belakang yang
Sberfungsi sebagai lapisan penahan patch, matriks yang mengontrol pelepasan,

dan plasticizer yang mengontrol viskositasnya (Awaluddin et al., 2022).
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3. Jenis- Jenis Polimer Patch

Polimer harus memiliki kecocokan kimia yang baik dengan obat dan

komponen sistem lainnya untuk mengontrol pelepasan obat dari patch. beberapa

jenis polimer yang sering digunakan dalam formulasi transdermal antara lain:

a. polimer alami: chitosan, natrium alginate, gum arab, gelatin, asam
hyaluronat, tragakan.

b. Polimer  semi-sintetik:  Hidroksipropil ~ Metilselulosa  (HPMC),
Karboksimetilselulosa (CMC), Metilselulosa Karmelosa (MC).

c. Polimer sintetik: Poli (hidroksietil metakrilat) (PHMA), Polivinil Klorida
(PVC), Polivinilpirolidon (PVP), Poli (vinil alcohol), Propilen Glikol,
Polistiren, Polietilen (Hendradi et al., 2023).

F. Komposisi Sediaan

1. Hidroksi Propil Metil Selulosa (HPMC)

Hidroksi Propil Metil Selulosa (HPMC) merupakan salah satu polimer
semisintetis yang dapat digunakan sebagai bahan bioadhesiv, pembentuk film,
bahan penyalut, pengontrol pelepasan obat, stabilizer emulsi, peningkat
viskositas, pengikat, mukosdhesiv. HPMC (Hidroksi Propil Metil Selulosa)
Hadalah serbuk kristal berwarna putih atau kecokelatan yang tidak memiliki bau
atau rasa. HPMC larut dalam air dingin membentuk koloid, Namun hampir tidak
larut dalam air panas, Kloroform, etanol 95% dan eter. Sebaliknya, HPMC dapat
larut dalam campuran etanol dan diklorometana, serta dalam campuran air dan
alkohol. Umumnya HPMC, digunakan dengan konsentrasi antara 1-2% sebagai

polimer (Rowe, Sheskey, and Owen 2009).
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2. Natrium Karboksi metil selulosa (Na-CMC)

Karboksi metil selulosa natrium atau Na-CMC berbentuk bubuk granul
berwarna putih hingga hampir putih, tidak berbau, dan tidak memiliki rasa.
Setelah proses pengeringan, senyawa ini bersifat higroskopik, Na-CMC hampir
tidak larut dalam aseton, etanol 95%, eter, dan toluena, namun, mudah terdispersi
dalam air pada berbagai suhu, membentuk larutan koloid yang jernih. Na-CMC
juga digunakan pada produk kosmetik dengan range 3-6% sebagai polimer
(Rowe et al., 2009).

Na-CMC mesrupakan turunan amoniak dari karboksimetilselulosa.
Senyawa ini memiliki sifat mengembang, viskositas yang seragam, dan tahan
terhadap degradasi bakteri, Na-CMC membentuk struktur seperti film pada
permukaan kulit, membantu mempertahankan kelembapan kulit, dan tidak
banyak digunakan dalam formulasi farmasi topikal untuk penghantaran obat
(Latif et al., 2022).

Na-CMC sebagai polimer digunakan karena memiliki peran penting dalam
meningkatkan berat matriks patch dibandingkan dengan komponen HPMC. Hal
ini disebabkan oleh kemampuan Na-CMC untuk menahan dan menjebak air di
dalam struktur polimernya yang mengembang. Sehingga berkontribusi pada
peningkatan berat matriks patch (Rowe et al., 2009).

3. Metil Paraben

Metil paraben adalah pengawet antimikroba yang populer dalam kosmetik,

produk makanan, dan formulasi farmasi. Ini dapat digunakan sendiri dan

bersama dengan paraben lain atau agen antimikroba lainnya. Pengawet
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antimikroba yang paling umum digunakan dalam kosmetik. Paraben memiliki
aktivitas antimikroba yang luas dan efektif dalam rentang pH yang luas. Kisaran
yang digunakan dalam formulasi topikal adalah 0.002%-0.3% (Rowe et al.,
20009).

4. Etanol 96%

Etanol atau etil alkohol memiliki kandungan minimal 92,3% b/v dan
maksimal 93,8% b/v, yang setara dengan minimal 94,9% b/v dan maksimal
96,0% b/v. Etanol adalah cairan yang jernih, tidak berwarna dan mudah
menguap, aroma etanol khas dan dapat menimbulkan sensasi terbakar pada
lidah. Bahkan pada suhu rendah, etanol tetap mudah menguap dan mudah
terbakar. Etanol juga dapat larut dalam air dan bisa bercampur dengan hampir

semua pelarut organik (Rowe et al., 2009).

5. Propilen glikol
Propilen glikol adalah cairan jernih, tidak berwarna, kental, dan tidak berbau
dengan rasa manis. Memiliki titik didih 188°C, titik lebur -59°C, dan berat jenis
1,038 g/mL pada 20°C. Larut dalam aseton, kloroform, etanol, gliserin, dan air.
Digunakan sebagai pengawet antimikroba, desinfektan, humektan, plasticizer,
pelarut, dan penstabil. Konsentrasi umum penggunaannya sebagai humektan
adalah 15%, range penggunaan untuk topikal 5-80% (Rowe et al., 2009).
6. Aquadest
Agquadest merupakan cairan bening, tidak bewarna, dan tidak berasa.

Aquadest sering digunakan sebagai bahan baku dan pelarut dalam formulasi dan
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pembuatan produk farmasi. Air yang digunakan dalam industri farmasi adalah

air yang telah dimurnikan (Rowe et al., 2009).
G. Uraian Bakteri Uji

1. Propionibakterium Acnes

B _
Gambar 2.6 Propionibacterium acnes (Pariury et al., 2021)

2. Klasifikasi Propionibacterium Acnes

Berikut ini klasifikasi dari bakteri Propionibacterium acnes (Pariury et al.,

2021)

Divisi . Actinobacteria

Kelas . Actinobacteridae

Bangsa . Actinomycetales

Marga . Propionibacteriaceae
Genus . Propionibacterium
Spesies . Propionibacterium acnes

3. Karakteristik Propionibacterium Acnes
Bakkteri gram positif pleomorfik Propionibacterium acnes memiliki laju
pertumbuhan yang cenderung lambat dan dapat tumbuh dalam kondisi anaerob
fakultatif (tanpa oksigen). Pewarnaan gram menunjukkan ciri-ciri bakteri ini:
berbentuk batang atau basil yang panjang dengan ujung melengkung, seringkali
menyerupai basil atau gada, dengan warna yang tidak merata dan tampak seperti

manik-manik. Bakteri ini memiliki ukuran antara 0,5 dan 0,8 mikrometer lebar



23

dan 3-4 mikrometer panjang, dan kadang-kadang berbentuk bulat atau kokus.
Meskipun Propionibacterium acnes biasanya tidak berbahaya, beberapa strain
dapat menyebabkan penyakit pada tanaman dan hewan. Bakteri ini tinggal di
kulit, terutama di folikel sebaceous. Selain itu, Propionibacterium acnes juga
dapat ditemukan di uretra, konjungtiva, usus besar, paru-paru, dan saluran

pernapasan bagian atas (Pariury et al., 2021).

H. Uji Aktivitas Anti Bakteri
Pengujian aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan berbagai cara
(Mustariani, 2023).
1. Metode Difusi
Metode ini mengukur kemampuan zat antimikroba untuk berdifusi melalui
agar yang telah diinokulasikan dengan mikroba uji. Hasil pengamatan berupa
adanya atau tidak adanya zona hambatan di sekitar zat antimikroba setelah

inkubasi dalam waktu tertentu. Metode ini dapat dilakukan dengan tiga cara:

a. Difusi kertas cakram
Ketahanan bakteri terhadap berbagai obat biasanya diuji dengan metode ini,
metode ini menggunakan cakram Kkertas saring yang mengandung zat
antimikroba untuk melapisi permukaan agar yang telah diinokulasi dengan
mikroba uji. Kemudian, lempeng agar diinkubasi pada suhu dan waktu tertentu
untuk memastikan mikroba uji berada dalam kondisi yang ideal. Pengamatan
dilakukan pada suhu 37°C untuk mengetahui apakah ada daerah bening di sekitar

cakram yang menunjukkan zona yang menghalangi pertumbuhan bakteri
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b. Cara parit (Fitch)

Dilakukan dengan membuat lubang pada permukaan lempeng yang telah
dimasukkan bakteri uji. Kemudian, lubang tersebut dipenuhi dengan zat
antimikroba dan diinkubasi pada suhu dan waktu yang tepat untuk pertumbuhan
mikroba uji. Tujuan dari pengamatan yang dilakukan adalah untuk mengetahui
apakah terbentuk zona hambat di sekitar parit tersebut.

c. Cara Sumuran (Hole/Cup)

Dilakukan dengan membat lubang di lempeng agar yang telah
diinokulasikan dengan bakteri uji. Setiap lubang kemudian dipenuhi dengan zat
antimikroba uji. Kemudian, lempeng diinkubasi pada suhu dan waktu yang
sesuai untuk mikroba uji.

2. Metode Dilusi
Metode ini dilakukan dilakukan dengan media agar, yang selanjutnya
diinokulasikan dengan mikroba uji. Pengamatan dilakukan untuk melihat apakah
mikroba tumbuh atau tidak dalam media tersebut. Aktivitas zat antimikroba
tumbuh atau tidak dalam media tersebut. Aktivitas zat antimikroba ditentukan
dengan mengukur konsentrasi hambat minimum (KHM), yaitu konsentrasi
terendah dari zat antimikroba yang masih dapat menghambat pertumbuhan
mikroba uji. Metode ini terdiri dari dua cara yaitu:
a. Pengenceran Serial Dalam Tabung Reaksi
Pengujian dilakukan dengan menggunakan berbagai tabung reaksi yang
diisi dengan larutan antibakteri dan inoculum dalam konsentrasi yang berbeda.

Setelah zat uji diencerkan berulang kali dalam media cair, mikroba dimasukkan
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ke dalam daan dan diinkubasi pada suhu dan waktu yang tepat. Konsentrasi
hambat minimal (KMH) menentukan aktivitas zat antimikroba.
b. Penipisan Pada Lempeng Agar
Setelah diencerkan dalam media agar, zat antibakteri dimasukkan ke dalam
cawan petri. Setelah agar menjadi lebih keras. Mikroba diinokulasi dan
diinkubasi pada suhu tertentu. Konsentrasi hambat minimal (KMH) adalah
Tingkat terendah dari zat antibakteri dalam larutan yang masih dapat
menghentikan perkembangan mikroba.
I. Zona Hambat
Bagian dari kelompok antimikroba yang digunakan untuk menghentikan
pertumbuhan bakteri disebut antibakteri. Suatu zat aktif dikatakan memiliki sifat
antibakteri, dan Ketika digunakan dalam konsentrasi yang rendah, dapat
menghalangi, perkembangan bakteri.

Tabel 2.1 Kategori Diameter Zona Hambat (Nursyafni et al., 2024).

Diameter Kekuatan Daya Hambat
<5 mm CA AN DY Lemah (weak)

6-10 mm N Sedang (moderate)

11-20 mm Kuat (strong)

>21 mm Sangat kuat (very strong)
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang dilakukan di
laboratorium yaitu uji efektivitas sediaan acne patch ekstrak etanol daun nangka

(Artocarpus heterophyllus Lam).

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari sampai mei 2025 di
Labolatorium Farmakognosi-Fitokimia, Mikrobiologi Farmasi dan Tekhnologi
Farmasi Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan limu

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar
C. Alat dan Bahan

1. Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alu, autoklaf, batang
pengaduk, beaker glass (lwaki), blender (Philips), bunsen, cawan petri
(Normax®), cawan porselen, corong (lwaki), climatic chamber (Biobase)
erlenmeyer, gelas kimia, gelas ukur (iwaki), hotplate (Oxone), inkubator, jangka
sorong, kotak penyimpanan, laminar air flow (AZE MYCO7%), lemari
pendingin (Polytron), mikro pipet, objek glass, ose lurus, ose bulat, oven
(Memmert®), pH meter digital (Starter 3100%), pinset, pipet tetes, pipet ukur,
rak tabung, rotary evaporator (IKA), saringan, sendok besi, sendok tanduk, spoit
(Onemed), tabung reaksi (lwaki), timbangan analitik (Joanlab) dan wadah

maserasi.
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2. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah acne patch,
akuadest, aluminium foil, asam sulfat (H2SO4), bakteri uji Propionibacterium
acnes, besi klorida (FeCI3), ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus
Lam), etanol 95%, hidrogen klorida (HCI), hidroksilmetilselulosa (HPMC), kain
kasa, kapas, kertas perkamen, metil paraben, Mueller-hinton agar (MHA),
natrium agar, natrium Kklorida (NaCl), Oxy, propilenglikol, reagen bouchardat,
reagen dragendrof, reagen mayer dan silica gel.

D. Prosedur Penelitian

1. Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel daun nangka dilakukan di Desa Bonto Bulaeng
Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Sampel diambil pada pukul 6-8 pagi
karena bahan kimia masih stabil sebelum fotosintesis. Sampel daun yang diambil
adalah daun yang tidak terlalu tua dengan warna hijau segar dan dipetik
langsung dengan menggunakan tangan sebanyak 6 kg (Paerah, Hashary, and Asri
2022).
2. Pengolahan Sampel
Proses pengolahan sampel daun nangka dimulai dengan pemilihan daun
yang masih segar dan bebas dari kerusakan. Daun yang terpilih kemudian dicuci
secara menyeluruh dengan air mengalir untuk menghilangkan segala kotoran,
debu, atau pestisida yang mungkin menempel. Setelah itu, daun dipotong jadi
bagian-bagian kecil dan dikeringkan secara alami ditempat yang teduh atau

terlindungi dari sinar matahari langsung untuk menjaga kandungan zat aktif dan
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nutrisi yang ada. Pengeringan ini bertujuan untuk mengurangi kadar air pada
daun, mencegah pembusukan, dan memudahkan proses selanjutnya. Setelah
daun nangka benar-benar kering, daun dihancurkan atau di blender menjadi
serbuk halus, yang kemudian diayak menggunakan ayakan mesh 40 (Syamsul et
al., 2020).
3. Metode Ekstraksi
Metode yang digunakan yaitu metode maserasi dengan pelarut etanol 96%.
Pelarut etanol 96% dipilih karena sifatnya yang mampu mengekstraksi senyawa
dengan berbagai tingkat polaritas, mulai dari yang nonpolar hingga yang polar
(Eryani et al., 2024). Serbuk simplisia yang diperoleh direndam dalam wadah
Dilakukan perendaman selama 6 jam pertama dengan sesekali diaduk, tutup dan
biarkan selama 3x24 jam terlindung cahaya. Semua hasil perendaman dari
wadah dicampur dan ekstrak dipekatkan menggunakan rotary evaporator.
Ekstrak diuapkan kembali hingga diperoleh ekstrak kental (Depkes RI, 2017).
4. Uji Bebas Etanol
Uji bebas etanol dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya kandungan
etanol pada ekstrak. Uji bebas etanol dilakukan dengan cara menambahkan 1
mL ekstrak kental ke dalam tabung reaksi, menambahkan 2 tetes H,SO, dan 2
tetes asam asetat kemudian dipanaskan. Ekstrak dikatakan bebas etanol apabila

tidak terdapat bau khas etanol (Kusnadi et al., 2024).
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5. Skrining Fitokimia
a. Uji flavonoid
Pada pengujian untuk melihat adanya kandungan senyawa flavonoid
pada ekstrak dilakukan pencampuran yaitu ekstrak daun nangka sebanyak 0,5
g ditambahkan 5 mL etanol dan beberapa tetes FeCl3 hingga berubah warna
kandungan flavonoid ditunjukkan dengan adanya perubahan warna menjadi
biru, ungu, hijau, merah atau hitam. Jika 20 tetes FeCl3 tidak berubah warna
maka flavonoid negatif (Andiarna, 2020).
b. Uji alkaloid
Sebanyak 0,5 g ekstrak sampel dimasukkan ke dalam sebuah tabung
reaksi, kemudian dilarutkan dalam 6 mL akuades dan dimasukkan kedalam
tiga tabung reaksi yang berbeda masing-masing 2mL. semua tabung reaksi
ditambahkan HCL 2 N sebanyak 1 mL. pada tabung reaksi pertama
ditambahkan 3 tetes reagen mayer. Alkaloid positif ditunjukkan dengan
adanya endapan putih atau kuning. Pada tabung reaksi kedua ditambahkan 3
tetes reagen bouchardat. Jika larutan membentuk endapan jingga sampai
kecoklatan hasilnya positif. Pada tabung reaksi ketiga ditambahkan pereaksi
dragendrof dan hasilnya positif jika terbentuk endapan jingga (Aji,
Noviyanty, and Fahlevi 2023).
c. Uji tanin
Sebanyak 0,5 g ekstrak sampel dilarutkan dalam 5 mL akuades,

kemudian ditambahkan dengan FeCl3 1% sebanyak 3 tetes. Perubahan warna
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larutan menjadi warna biru atau hijau kehitaman menandakan positif
mengandung senyawa tanin (Dewi, Saptawati, and Rachma 2021).
d. Saponin
Sebanyak 0,5 gram ekstrak dicampurkan dengan 5 ml akuades dan
dikocok dengan kuat selama 10 detik. Keberadaan saponin dapat dilihat
dengan terbentuknya buih yang stabil selama minimal 10 menit dan memiliki
ketinggian antara 1 cm hingga 10 cm. buih tersebut tetap ada meskipun
ditambahkan 1 ml HCL 2N (Dewi et al., 2021).
e. Uji terpenoid
Sebanyak 0,5 gram ekstrak sampel dilarutkan dalam 5 ml akuades
kemudian ditambahkan dengan 10 tetes H2SO4 pekat melalui dinding
tebung. Proses ini menunjukkan hasil berupa perubahan warna menjadi hijau
kehitaman (Hadi, Nurfazera, and Rohmatika 2022).
8. Evaluasi Sediaan Patch
a. Uji organoleptik patch
Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati perubahan warna, bau,
serta adanya pemisahan fase (Gunarti, Hidayah, and Aliani 2024)
b. Uji ketebalan patch
Uji ketebalan patch dilakukan dengan mengukur ketebalan 3 patch
secara terpisah atau satu per satu. Ketebalan patch diukur dengan jangka
sorong dan dilakukan pada tiga titik yang berbeda (Gunarti et al., 2024).

Ketebalan patch berperan penting dalam sifat fisik patch, dimana patch yang
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lebih tipis akan lebih muda diterima saat digunakan (Wardani and Saryanti
2021).
. Pengujian keseragaman bobot patch

Berat masing-masing patch ditimbang dengan analitik, tiga patch
diambil secara acak dari setiap formulasi dan rata-rata berat timbangan patch

dihitung dengan masing-masing formulasi (Hikma et al., 2024). Transdermal

patch yang baik memiliki berat yang konsisten, dengan batas penyimpangan
tidak lebih dari >5% (Novia and Noval 2021).
. Pengujian kelembaban patch

Setiap lapisan patch ditimbang dan dimasukkan ke dalam kotak
penyimpanan yang berisi silika gel aktif pada suhu kamar 24 jam. Setiap
patch ditimbang dan diperoleh persentase kelembabannya dengan
menggunakan rumus berikut : (Hermanto and Nurviana 2019)

% kelembaban = bobot awal- bobot akhir % 100%

bobot awal

Berdasarkan penelitian sebelumnya disebutkan bahwa nilai persen daya serap
lembab berkisar <9,79% (Hikma et al., 2024)
. Pengujian ketahanan lipat

Pengujian dilakukan dengan melipat patch berulang kali pada posisi
yang sama hingga patch tersebut patah. Jumlah lipatan pada titik yang sama
tanpa terjadi patah dianggap sebagai ukuran ketahanan terhadap pelipatan.
Jumlah ketahanan yang memenuhi standar adalah besar dari 200 kali lipatan

(Hikma et al., 2024).
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f. Pengujian pH
Pengujian pH dapat dilakukan dengan langkah yang pertama yaitu patch
diletakkan dalam cawan porselen yang berisi 5 mL akuades dengan pH 6,5.
Selanjutnya, patch dibiarkan mengembang selama 2 jam pada suhu ruangan.
Setelah itu, pH diukur dengan menempelkan kertas pH pada permukaan
patch. Nilai pH yang terukur kemudian dihitung rata-ratanya dan standar
deviasi dihitung untuk memperoleh hasil yang lebih akurat (Wardani and
Saryanti 2021). Syarat uji pH yang baik untuk sediaan topikal yaitu 4-8
(Pujiastuti and Nurani 2023).
g. Uji stabilitas
Uji stabilitas fisik yaitu cycling test dilakukan dengan penyimpanan
dipercepat menggunakan metode tekanan suhu (freeze thaw). Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui kestabilan dari sediaan uji dengan cara disimpan
pada suhu 4°C selama 24 jam, kemudian pada suhu 40°C selama 24 jam.
Siklus ini diulang sebanyak 3 kali untuk memastikan hasil yang konsisten

dan akurat (Lasut et al., 2019).

9. Uji Efektivitas Patch Pada Bakteri
a. Sterilisasi Alat dan Bahan
Peralatan non skala seperti cawan petri dan tabung reaksi disterilisasi
dengan menggunakan oven pada suhu 180°C selama minimal 2 jam (Azizah,
Lingga, and Rikmasari 2020). Media kultur dan peralatan skala disterilkan

secara khusus dengan autoklaf pada tekanan 15 Psi suhu 121°C (Wulandari
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et al., 2022). Ose bulat disterilkan dengan cara dipijarkan dengan api bunsen
(Pakaya et al., 2023).
b. Pembuatan Media Nutrient Agar
Media dibuat dengan menimbang 2 g Nutrient Agar (NA) dan
memasukkannya ke dalam erlenmeyer. Kemudian, dilarutkan dengan 100 mL
akuades diatas penangas air hingga tercampur rata. Larutan yang sudah
homogen tersebut lalu disterilkan mmenggunakan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit (Sidauruk & Sari, 2024).
c. Peremajaan bakteri uji
Proses persiapan bakteri uji dimulai dengan peremajaan kultur murni
Propionibacterium acnes yang diinokulasikan menggunakan 1 ose pada
medium miring Mueller Hinton Agar (MHA) dalam tabung reaksi. Inokulasi
dilakukan dengan metode goresan zig-zag secara aseptik, lalu inkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C (Masykuroh et al., 2024).
d. Pembuatan suspensi bakteri uji
Suspensi bakteri uji dibuat dengan cara melarutkan bakteri yang telah
diremajakan dalam larutan NaCl 0.9% sebanyak 10 mL. Bakteri diambil
menggunakan ose bulat, kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang
berisi larutan NaCl 0,9% dan dicampur hingga homogen (Masykuroh et al.,
2024).
e. Pengujian efektivitas patch pada bakteri
Pengujian sediaan patch terhadap bakteri Propionibacterium acnes pada

masing-masing formula :
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Metode difusi digunakan untuk menguji antibakteri. Suspensi bakteri
yang telah disesuaikan secara standar dimasukkan ke dalam 100 pl cawan
petri steril, kemudian dihomogenkan dengan 15 mL media MHA pada suhu
45-50 °C ditunggu hingga memadat. Setelah itu, patch dari setiap formula
yang telah dicetak diambil; ini termasuk patch formula 1, 2, dan 3 serta patch
tanpa ekstrak untuk kontrol negatif dan patch Acne patch Oxy® kontrol
positif. 1x24 jam, inkubasi dilakukan pada suhu 37 °C. Zona hambat diamati
secara langsung dan diukur. Pengujian diulang tiga kali untuk mendapatkan
hasil yang konsisten dan akurat (Hasanuddin and Salnus 2020).

10. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Paired Sample T-test untuk mengevaluasi
perbedaan signifikan pada sediaan acne patch sebelum dan sesudah cycling
test. Jika nilai p < 0,05, berarti ada perbedaan yang signifikan antara kedua
kondisi, menunjukkan adanya pengaruh nyata dari perlakuan tersebut. Namun,
jika nilai p > 0,05, tidak ada perbedaan signifikan yang ditemukan. Selain itu,
analisis data yang digunakan untuk melihat keefektifan patch dalam
menghambat Propionibacterium acne menggunakan SPSS. Kemudian, dianal
isis menggunakan metode One-way ANOVA. Uji ini membandingkan
pembentukan zona jernih pada kelompok dengan konsentrasi yang berbeda.
Jika nilai p < 0,05, maka ada perbedaan signifikan antara kelompok, yang
menunjukkan bahwa konsentrasi mempengaruhi efektivitas patch. Sebaliknya,

jika p > 0,05, tidak ada perbedaan yang signifikan antar kelompok.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

1. Hasil Ekstraksi Daun Nangka (Artocarpus Heterophyllus Lam)
Tabel 1.1 Hasil Rendemen

Sampel Berat Berat Rendemen
Serbuk (g)  Ekstrak (g) (%)
Dun Nangka (Artocaarpus 500 33,38 6,676

Heterophyllus Lam)

2. Hasil Uji Bebas Etanol
Tabel 1V.2 Hasil Uji Bebas Etanol

Sampel Pereaksi Parameter Hasil
Pengamatan
Dun Nangka H2S04 + Tidak tercium Tidak tercium
(Artocaarpus Asam asetat bau ester bau ester

Heterophyllus Lam)

3. Hasil Skrining Fitokimia
Tabel 1.3 Hasil Skrining Fitokimia

Kandungan Pereaksi Parameter Hasil Keterangan
senyawa Pengamatan
Flavonoid Etanol + Terbentuk warna Hijau Positif
FeCI3 biru, ungu, hijau,
merah atau hitam
Alkaloid HCL + Endapan Endapan Positif
Mayer, putih/kuning, putih
bouchardat, jingga
Dragendroff
Tanin FeCI3 1% Terbentuk warna Hijau Positif
biru atau hijau kehitaman
kehitaman
Saponin Akuades Terbentuk busa Berbusa Positif
Terpenoid H2S04 Terbentuk warna Hijau Positif

hijau kehitaman kehitaman
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B. PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam). Sampel diambil dari desa Bonto Bulaeng,
Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan. Daun
nangka diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan menggunakan pelarut
etanol 96%, selama 3x24 jam. Etanol 96% dipilih karena mampu melarutkan
senyawa bioaktif baik yang bersifat polar maupun non-polar, serta tidak
menyebabkan kerusakan senyawa aktif yang bersifat termolabil (Wahdaningsih
and Najini 2024). Selama proses maserasi, campuran disimpan dalam wadah
tertutup dan dilakukan pengadukan sesekali selama 6 jam pertama untuk
meningkatkan kontak antara pelarut dan simplisia. Setelah proses selesali,
campuran disaring, dan maserat dievaporasi menggunakan Rotary Evaporator
kemudian diangin-anginkan hingga diperoleh ekstrak kental. Dari 500 gram
simplisia, diperoleh 33,38 gram ekstrak kental dengan nilai rendemen sebesar
6,676%, yang menunjukkan bahwa metode ekstraksi berjalan cukup efisien.
Rendemen merupakan indikator untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas
suatu proses ekstraksi (Syamsul, Anugerah, and Supriningrum 2020).

Ekstrak kental yang telah diperolen kemudian diuji untuk memastikan
bebas dari kandungan etanol serta dilakukan identifikasi senyawa. Pengujian
etanol dilakukan guna memastikan bahwa tidak ada sisa etanol dalam ekstrak,
sehingga dapat mencegah kemungkinan hasil positif palsu yang disebabkan oleh
aktivitas antibakteri dari etanol itu sendiri. Dari hasil pengamatan, setelah ekstrak

direaksikan dengan H.SO. dan asam asetat, tidak tercium aroma khas ester, yang
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uji efektivitas sediaan acne patch ekstrak etanol

daun nangka (Artocarpus Heterophyllus Lam) terhadap Propionibacterium

acnes diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Acne patch dengan ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus
Lam) menunjukkan stabilitas fisik yang baik sebelum dan sesudah cycling
test.

Efektivitas sediaan acne patch ekstrak etanol daun nangka terhadap
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan peningkatan
daya hambat. Formula dengan konsentrasi 5% (F3) menunjukkan
efektivitas antibakteri tertinggi, diikuti oleh konsentrasi 3% (F2) dan 1%
(F1). Uji statistik ANOVA menunjukkan perbedaan yang signifikan antar
formula (p < 0,05), dan hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa

sifat antibakteri ekstrak bersifat bakteriostatik.

B. SARAN

1.

Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap sifat fisikokimia ekstrak
daun nangka, seperti stabilitas senyawa aktif terhadap suhu dan cahaya, agar
diperoleh data yang lebih akurat mengenai kestabilan dan efektivitas ekstrak

dalam sediaan patch transdermal.
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Pengujian toksisitas atau iritasi kulit sebaiknya dilakukan, baik secara in
vitro maupun in vivo, untuk memastikan keamanan sediaan patch dalam
penggunaan jangka panjang, terutama karena produk ini diaplikasikan

langsung ke kulit
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Dengan Judul:
Title
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Lampiran 13. Bukti Pemakaian Climatic Chamber

YAYASAN PERGURUAN TINGGI AL-GAZALI MAKASSAR

FAKULTAS MATEMATIKA - -
DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM JﬂﬂA @H—-“-‘lm &lﬂlﬂﬂ
UNIVERSITAS ISLAM MAKASSAR MAKASSAR ISLAMIC UNIVERSITY

NOTA
A. SRY MULYA NINGSIH (UNISMUH)
NO JENIS PEMAKAIAN ALAT JUMLAH BIAYA SUB TOTAL TOTAL
PEMAKAIAN | PERITEM
1 Climatic Chamber (12 siklus) 6 hari 50.000/hari 300.000 300.000
Total Rp 300.000
Terhilang Tiga Ratus Ribu Rupiah




